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Abstrak  
Kemampuan komunikasi interpersonal anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang masih rendah. Salah satu faktor 
yang mempengaruhi kemampuan komunikasi pada anak adalah adanya pola asuh yang baik. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemampuan komunikasi interpersonal 
anak, dan mengetahui besar sumbangan efektif pola asuh demokratis terhadap kemampuan komunikasi anak. 
Penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian regresi linear sederhana. sampel penelitian 
terdiri dari 40 anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang dengan teknik purposive sampling. Teknik pengumpulan 
data menggunakan angket tertutup dengan perhitungan skor menggunakan skala likert. Hasil penelitian 
diperoleh bahwa pola asuh demokratis orang tua pada kategori sedang (58%) dan kemampuan komunikasi 
interpersonal pada kategori sedang (62,5%). Hasil uji regresi linear menyatakan adanya pengaruh yang 
signifikan pola asuh demokratis terhadap kemampuan komunikasi interpersonal dengan nilai signifikansi 0,05 
sebesar 26,9%. 
Kata Kunci: pola asuh demokratis, komunikasi interpersonal. 
 
Abstract 
Interpersonal communication skills of children aged 10-12 years in Desa Panjang are still low. One of the 
factors that affect communication skills in children is the existence of good parenting. This study aims to 
determine the effect of democratic parenting on children’s interpersonal communication skills, and to 
determine the effective contribution of democratic parenting to children’s communication skills. This research 
is a quantitative research with simple linear regression research type. The sample of this research consisted of 
40 childrens age 10-12 years in Desa Panjang using by purposive sampling technique. The technique collectts 
data using a closed questionnaire with a score calculation using a likert scale. The result showed that 
democratic parenting of parents in the medium category (58%) and interpersonal communication skills in the 
medium category (62,5%). The results of the linear regression test stated that there was a significant effect of 
democratic parenting on interpersonal communication skills with a significance value of 0,05 of 26,9%. 
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PENDAHULUAN 
Usia sekolah dasar merupakan masa terpenting dalam perkembangan individu di akhir masa kanak-
kanak. Pada akhir masa kanak-kanak ditandai oleh kondisi yang sangat mempengaruhi penyesuaian sosial 
anak (Elizabeth B Hurlock, 1991). Usia 10-12 tahun dianggap menjadi waktu perkembangan kritis individu 
dimana segala kebiasaan, perilaku dan sikap yang dibentuk saat ini akan menentukan keberhasilannya di 
kehidupan masa mendatang sehingga dibutuhkan adanya arahan dari berbagai pihak agar anak mampu 
menentukan kemampuannya dalam membangun hubungan interaksi sosial ketika dewasa. 
Anak pertama kali memperoleh bimbingan dan pendidikan dari keluarganya. Keluarga dikatakan 
sebagai lingkungan pertama bagi anak karena sejak anak masih berada dalam kandungan dan lahir berada di 
dalam keluarga, dan dikatakan sebagai utama karena keluarga merupakan lingkungan yang sangat penting 
dalam proses pendidikan untuk membentuk pribadi yang utuh (Suryani, 2019). Orang tua sebagai lingkungan 
terdekat anak harus dapat mengembangkan potensi anak untuk membentuk anak menjadi pribadi yang 
sempurna. Orang tua merupakan orang yang paling bertanggung jawab terhadap perkembangan anaknya, 
orang tua merupakan orang yang pertama berinteraksi dengan anak sebelum anak berinteraksi dengan orang 
lain, dan lingkungan keluarga merupakan lingkungan terdekat yang berpengaruh terhadap kecerdasan anak 
(Marpaung, 2017). 
Orang tua dalam mengasuh anaknya akan menentukan perilaku anak di kemudian hari dimana pola 
pengasuhan yang diberikan orang tua menjadi hal yang sangat penting dalam proses tumbuh kembang anak 
baik secara fisik maupun psikis (Nisa et al., 2021). Orang tua sebagai panutan dan guru di rumah sangat 
berpengaruh besar terhadap pembentukan karakter dan kemampuan interaksi sosial anak sehingga dibutuhkan 
adanya pola asuh yang tepat. Pola asuh orang tua merupakan gaya pengasuhan orang tua yang digunakan 
secara konsisten dari awal anak lahir sehingga dapat membentuk anak yang sesuai dengan keinginan orang 
tua. Upaya dalam mendidik anak agar terhindar dari pergaulan yang negatif maka diperlukan adanya pola 
asuh keluarga yang didalamnya memuat aturan yang mengikat seluruh keluarga agar mematuhi dan 
melaksanakan dengan baik. Pola asuh ini adalah pola asuh demokratis. 
Pola asuh demokratis adalah gaya pengasuhan yang digunakan orang tua dalam mengasuh dan 
mendidik anak yang berpedoman pada pemberian kebebasan kepada anak dengan disertai pengawasan. Orang 
tua yang bersifat demokratis akan selalu mendukung kegiatan positif yang anak lakukan, bentuk dukungan 
yang ia berikan seperti kasih sayang, suport, dan doa untuk sang anak, ia juga mendengarkan pendapat anak, 
dan mereka bertukar pikiran untuk membangun keluarga yang harmonis (Pratiwi, 2020). Orang tua yang 
menerapkan pola asuh demokratis lebih memprioritaskan kepentingan anak, akan tetapi juga tidak ragu-ragu 
untuk mendisiplinkan anak (Lestari et al., 2017). Pola asuh ini dianggap dapat memberikan dampak positif 
bagi anak karena keduanya saling melengkapi dan anak dilatih untuk bertanggung jawab. 
Ciri-ciri mendidik anak dalam pola asuh demokratis sebagai berikut: (1) adanya sikap terbuka antara 
orang tua dengan anaknya, (2) membuat aturan-aturan yang disetujui bersama, (3) anak diberikan kebebasan 
untuk mengemukakan pendapat, perasaan dan keinginnannya dan belajar untuk dapat menanggapi pendapat 
orang lain, dan (5) orang tua bersikap sebagai pemberi pendapat dan pertimbangan terhadap aktivitas anak 
(Masni, 2016). Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya peraturan yang luwes atau tidak mengekang 
anak, orang tua memberikan penjelasan disertai diskusi atau musyawarah, sikap terbuka dalam keluarga, 
orang tua memberikan pengakuan kepada anak, dan memberikan latihan anak agar tidak bergantung dengan 
orang tua. 
Setiap manusia membutuhkan interaksi sosial yang baik karena manusia adalah makhluk sosial yang 
tidak pernah lepas dari hubungan satu dengan yang lain (Asmiati et al., 2021). Manusia sebagai makhluk 
individu maupun makhluk sosial, memiliki dorongan ungun tahu, ingin maju dan berkembang, maka salah 
sarannya adalah komunikasi (Kamaruzzaman, 2016). Berkomunikasi secara baik dan benar harus mulai 
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ditanamkan pada diri anak sejak dini. Lingkungan keluarga merupakan faktor utama dan pertama dalam 
mendukung keberhasilan seorang anak dalam pendidikannya (Kartika, 2021). Orang tua berperan aktif 
melatih kemampuan anak, salah satunya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal anak. 
Adanya pola asuh demokratis yang mengutamakan musyawarah mufakat dan pemberian kebebasan kepada 
anak dengan tetap adanya kontrol dari orang tua. Pola Asuh demokratis juga mengutamakan komunikasi dua 
arah antara anak dan orang tua. Anak yang dibiasakan untuk berkomunikasi dengan orang tua di lingkungan 
keluarga akan melatih dirinya untuk mampu berkomunikasi secara interpersonal dengan orang lain.  
Komunikasi interpersonal dapat terbentuk dalam kehidupan sebuah keluarga yang melibatkan antara 
orang tua dan anak  (Junaidi, 2013). Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi yang terjalin antara dua 
individu dan bersifat langsung tanpa adanya perantara media. Komunikasi interpersonal melibatkan suatu 
bentuk aktivitas timbal balik (mutual activity), interaksi (interaction), atau pertukaran (exchange) (Darmawan 
et al., 2019). Komunikasi interpersonal merupakan komunikasi antara orang-orang secara tatap muka, yang 
memungkinkan setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain secara langsung baik secara verbal maupun 
non verbal (Mulyana, 2014). Suatu komunikasi dapat disebut komunikasi interpersonal yang baik apabila 
komunikator mampu mengetahui secara langsung terhadap tanggapan yang dilontarkan dari lawan bicaranya 
sehingga meminimalkan adanya perbedaan persepsi. Setiap individu memiliki tingkat komunikasi 
interpersonal berbeda-beda yang bergantung pada dengan siapa orang terlibat dalam komunikasi. 
Seseorang melakukan komunikasi secara interpersonal bertujuan untuk bersosialisasi dengan orang lain 
dan menjadikan dirinya sebagai sumber untuk mengubah diri dan lingkungannya sesuai dengan yang 
dikehendaki. Tujuan manusia melakukan komunikasi interpersonal adalah sebagai berikut: (1) menemukan 
diri sendiri, (2) untuk berhubungan, (3) untuk meyakinkan, (4) untuk bermain (DeVito, 2011). Komunikasi 
dikatakan efektif apabila dapat menghasilkan perubahan sikap pada seseorang yang terlibat di dalamnya. 
Komunikasi yang efektif dapat menimbulkan kesenangan, pengertian pengaruh pada sikap, dan hubungan 
yang semakin baik, sehingga akan terjadi hubungan yang penuh kasih sayang dan terbentuknya hubungan 
yang harmonis (Sahputra, 2018). Seseorang dapat melakukan komunikasi interpersonal secara efektif jika 
dalam berkomunikasi terdapat adanya keterbukaan (openness), empati (empathy), sikap saling mendukung 
(supportiveness), sikap positif (positiveness), dan adanya kesetaraan antar pelaku komunikasi (equality). 
Anak usia 10-12 tahun sebagai salah satu komponen dalam masyarakat tidak dapat menghindar dari 
kegiatan berkomunikasi secara interpersonal. Anak usia tersebut sedang berada di masa penyesuaian diri 
dengan lingkungan sekitarnya termasuk pencarian teman. Anak menemukan bahwa berbicara merupakan 
sarana penting untuk memperoleh tempat di dalam kelompok dan anak mengetahui bahwa ia mampu mengerti 
apa yang dikatakan orang lain, jika tidak dapat mengerti apa yang dikatakan orang lain maka ia cenderung 
akan mengatakan sesuatu yang sama sekali tidak berhubungan dengan apa yang dibicarakan oleh teman-teman 
sehingga ia tidak diterima dalam kelompok. Anak yang memiliki kelompok bermain dengan teman sebayanya 
memiliki kecenderungan terbuka dalam berkomunikasi yaitu mengutarakan apa yang dirasakan kepada 
temannya (Elizabeth B Hurlock, 1991). 
Anak usia 10-12 tahun sedang berada dalam masa penyesuaian diri dan sosialnya sehingga dibutuhkan 
kemampuan komunikasi interpersonal dengan baik, namun tidak semua anak mampu melakukan komunikasi 
secara interpersonal dengan baik dan sering mengalami kesulitan. Masalah yang sering terjadi dalam diri anak 
tersebut diantaranya kurang terbukanya anak dalam topik pembicaraan, kurangnya rasa empati dengan lawan 
bicaranya, tidak fokus selama berkomunikasi dengan orang disekitarnya. Masalah dalam komunikasi 
interpersonal anak ketika berinteraksi dengan teman sebaya yang ditandai dengan kurangnya rasa 
menghormati terhadap teman sebaya, rasa kesepian yang besar, depresi mengganggu kemampuan sosialisasi 
anak yang disebabkan oleh pelatihan emosi orang tua (Buckholdt et al., 2016). Sikap seseorang yang 
menunjukkan rendahnya kemampuan komunikasi interpersonalnya antara lain kurangnya keterbukaan dalam 
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menyajikan informasi, kurang peduli dengan lingkungan, isolasi, cenderung egois, dan menolak untuk 
menerima pendapat orang lain (Rasimin et al., 2021). 
Permasalahan dalam komunikasi interpersonal juga dialami oleh anak usia 10-12 tahun di Desa 
Panjang. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan orang tua anak menyatakan bahwa anak memiliki 
kesulitan dalam berkomunikasi yaitu ketika anak diajak berkomunikasi dengan orang tuanya sering tidak 
fokus mendengarkan dengan benar karena sembari bermain atau melakukan kegiatan lainnya. Selain itu anak 
cenderung diam dan tidak mampu mengawali pembicaraan sehingga orang tua yang harus selalu mengawali 
pembicaraan agar anaknya mau untuk berbicara. Hasil wawancara penulis dengan anak usia 10-12 tahun 
secara langsung menemukan kenyataan bahwa selama melakukan wawancara langsung secara interpersonal 
anak tidak memberikan respon positif karena merasa kurang nyaman jika berkomunikasi hanya dengan satu 
orang, anak sulit membuka percakapan dan cenderung cuek ketika sedang berpapasan dengan orang lain.  
Kemampuan komunikasi interpersonal pada diri anak harus adanya pelatihan dan perhatian dari orang 
dewasa di sekitarnya. Orang tua sebagai lingkungan pertama untuk melatih komunikasi anak sebelum mulai 
berinteraksi dengan orang lain. Upaya dalam meningkatkan kemampuan komunikasi interpersonal pada anak 
di Desa Panjang perlu adanya pola pengasuhan orang tua yang tepat dan sesuai dengan kepribadian serta 
lingkungan sosial anak. Berdasarkan permasalahan yang penulis temukan terkait kemampuan komunikasi 
interpersonal anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang sehingga penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
yang bertujuan untuk mengetahui besar pengaruh pola asuh demokratis terhadap kemampuan komunikasi 
anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Penelitian dilakukan di Desa 
Panjang Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 10-12 
tahun Di Desa Panjang pada tahun 2021 dengan jumlah 96. Sampel penelitian menggunakan teknik purposive 
sampling dengan kriteria yaitu anak dengan pola pengasuhan demokratis. Penentuan jumlah sampel yang akan 
digunakan didasarkan pada pemberian angket kepada seluruh orang tua yang memiliki anak usia 10-12 tahun 
di Desa Panjang. Angket berisikan pernyataan kegiatan pengasuhan yang disesuaikan pada tiga model 
pengasuhan, yaitu demokratis, otoriter, dan permisif. Hasil pengisian angket dengan skor pengasuhan 
demokratis tinggi diperoleh sejumlah 40 anak. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan 
angket.  
Instrumen penelitian berupa angket untuk masing-masing variabel pola asuh demokratis dan 
komunikasi interpersonal. Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan tertulis kepada 
responden untuk dijawab (Sugiyono, 2018). Angket bersifat tertutup dan dengan menggunakan skala likert 
dalam penskorannya sehingga responden hanya memberikan jawaban dengan tanda ceklis pada pilihan 
jawaban yang disediakan, yaitu sangat sesuai (SS), sesuai (S), tidak sesuai (TS), dan sangat tidak sesuai 
(STS). Berikut pedoman pengisian angket dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1 Opsi Alternatif Skala Penskoran 
Alternatif Jawaban Skor Favorable (+) Skor Unfavorable (-) 
Sangat Sesuai 4 1 
Sesuai 3 2 
Tidak Sesuai 2 3 
Sangat Tidak Sesuai 1 4 
Instrumen angket sebelum digunakan dalam penelitian terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan 
reliabilitas. Teknik analisis data sebagai langkah yang harus ditempuh dalam pengolahan data yang telah 
diperoleh selama pelaksanaan penelitian untuk menjawab hipotesis penelitian. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat dan uji hipotesis dengan menggunakan bantuan SPSS 
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versi 23. Uji prasyarat terdiri atas uji normalitas dan uji linearitas. Adapun pengujian hipotesis dilakukan 
dengan analisis regresi sederhana dan koefisien determinasi. Perhitungan rumus regresi sederhana sebagai 
berikut: 
Y = a + Bx 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Penelitian ini menggunakan instrumen berupa angket untuk variabel pola asuh demokratis dan 
komunikasi interpersonal. Tahap sebelum uji analisis data dilakukan uji kelayakan instrumen meliputi uji 
validitas dan reliabilitas terhadap 30 item pernyataan pada angket. Pengujian tersebut dilakukan kepada 20 
anak usia 10-12 tahun di luar sampel penelitian. Uji tersebut memperoleh hasil bahwa instrumen dinyatakan 
valid dan reliabel dengan nilai reliabilitas berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha pada pola asuh demokratis 
0,741 > 0,600 dan komunikasi interpersonal 0,806 > 0,600 sehingga instrumen layak digunakan. Pengujian 
analisis data terhadap variabel pola asuh demokratis dan variabel komunikasi interpersonal menggunakan 
bantuan Ms. Excel. 
Tabel 2 Data Hasil Pola Asuh Demokratis 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1.  X < 86,51 9 22% Rendah 
2.  86,51 ≤ X ≤ 98.78 23 58% Sedang 
3.  X > 98,78 8 20% Tinggi 
Total 40 100%  
Berdasarkan tabel 1 tentang data hasil pola asuh demokratis yang diperoleh dari jumlah skor yang 
didapatkan dari responden dengan jumlah item pernyataan sebanyak 30 butir. Hasil perhitungan menggunakan 
bantuan SPSS versi 23 diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 92,15. Berdasarkan hasil perhitungan 
deskriptif statistik variabel pola asuh demokratis sebanyak 9 anak diasuh dengan pola asuh demokratis 
kategori rendah (22%), 23 anak diasuh dengan pola asuh demokratis kategori sedang (58%), dan 8 anak 
diasuh dengan pola asuh demokratis kategori tinggi (20%). Hasil tabel diatas menunjukkan bahwa pola asuh 
demokratis yang diterapkan kepada anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang termasuk kategori sedang dalam 
mendukung kemampuan komunikasi interpersonal anak. 
Data penelitian tentang komunikasi interpersonal digolongkan dalam tiga kategori yaitu rendah, sedang, 
dan tinggi. Berikut merupakan data hasil analisis angket variabel komunikasi interpersonal dalam tabel 2. 
Tabel 3 Data Hasil Komunikasi Interpersonal 
No Interval Frekuensi Persentase (%) Kategori 
1.  X < 83,24 8 20% Rendah 
2.  83,24 ≤ X ≤ 99,52 25 62,5% Sedang 
3.  X > 99,52 7 17,5% Tinggi 
Total 40 100%  
 Berdasarkan tabel 2 tentang data hasil komunikasi interpersonal yang diperoleh dari jumlah skor yang 
didapatkan dari responden dengan jumlah item pernyataan sebanyak 30 butir. Hasil perhitungan menggunakan 
bantuan SPSS versi 23 diperoleh nilai rata-rata atau mean sebesar 91,38. Berdasarkan hasil perhitungan 
deskriptif statistik variabel komunikasi interpersonal sebanyak 8 memiliki kemampuan komunikasi 
interpersonal kategori rendah (20%), 25 memiliki kemampuan komunikasi interpersonal kategori sedang 
(62,5%), dan 7 memiliki kemampuan komunikasi interpersonal kategori tinggi (17,5%). Hasil tabel 3 
menunjukkan kemampuan komunikasi interpersonal anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang termasuk kategori 
sedang. 
Pengujian terhadap hasil perolehan data harus melalui analisis data. Proses analisis data harus melewati 
uji prasyarat yang memuat uji normalitas dan uji linearitas dengan perhitungan menggunakan bantuan SPSS 
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versi 23. Uji normalitas menggunakan metode uji Kolmogorov-Smirnov untuk mengetahui perolehan setiap 
variabel. Uji normalitas variabel pola asuh demokratis memiliki nilai signifikansi 0,198 > 0,05 dan 
komunikasi interpersonal memiliki nilai signifikansi 0,200 > 0,05 sehingga disimpulkan bahwa kedua variabel 
berdistribusi normal. Uji linearitas menggunakan test for linearity untuk mengetahui kedua variabel memiliki 
hubungan linear atau non linear. Hasil uji linearitas diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,01 < 0,05 dan nilai 
sig Deviation from Linearity sebesar 0,537 > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 
linear dan signifikan antara variabel pola asuh demokratis dan komunikasi interpersonal.  
Uji hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana. Hasil pengujian dapat dilihat pada tabel 3. 







B Std. Error Beta 
1 (Constant) 32,731 15,706  2,084 ,044 
Pola Asuh Demokratis ,636 ,170 ,519 3,743 ,001 
a. Dependent Variable: Komunikasi Interpersonal 
Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear sederhana pada tabel 3 diperoleh persamaan 
regresi yaitu Y = 32,731 + 0,636X. Koefisien regresi sebesar 0,636 mengandung artian bahwa setiap 
penambahan satu skor pola asuh demokratis maka komunikasi interpersonal akan meningkat sebesar 0,636. 
Nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 (nilai sig 5%) sehingga dapat dinyatakan bahwa pola asuh demokratis 
berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi interpersonal anak. Besar pengaruh pola asuh demokratis 
terhadap kemampuan komunikasi sebesar 26,9% yang diperoleh dari output nilai koefisien determinasi (R2) 
sebesar 0,269, sedangkan 73,1% dipengaruhi oleh faktor lain. 
Penelitian ini memperoleh hasil bahwa pola asuh demokratis memiliki pengaruh terhadap kemampuan 
komunikasi interpersonal anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang Kecamatan Bae Kabupaten Kudus. 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan menggunakan uji regresi sederhana diperoleh nilai 
thitung 3,743 > ttabel 1,686 (df 38 dengan alpha 5%) dan besarnya koefisien determinasi (R2) sebesar 0,269. 
Koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa pola asuh demokratis (X) berpengaruh sebesar 26,9% 
terhadap komunikasi anak, sedangkan 73,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak terdapat dalam penelitian 
ini. Hasil tersebut dapat diartikan bahwa terbukti pola asuh demokratis berpengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan komunikasi interpersonal. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fauzi et al., 
2019) yang menjelaskan bahwa pola asuh memiliki pengaruh lebih besar terhadap komunikasi interpersonal 
dikarenakan pola asuh menjadi faktor yang lebih besar bagi siswa sebagai pertimbangan dalam melakukan 
komunikasi interpersonal. 
Pola asuh demokratis dapat mempengaruhi kemampuan komunikasi interpersonal anak. Aspek yang 
mempengaruhi komunikasi interpersonal diantaranya keterbukaan dan sikap positif. Dalam penelitian ini 
orang tua mengutamakan komunikasi dua arah dengan anak dan adanya sikap keterbukaan antar sesama. 
Sikap keterbukaan yang diajarkan orang tua menjadikan anak senang untuk berinteraksi menceritakan apa 
yang dialami kepada orang tua. Hubungan anak dengan orang tua akan terjalin rasa kasih sayang, dimana anak 
akan lebih terbuka dalam melakukan interaksi karena terjalinnya hubungan baik yang ditunjang oleh 
komunikasi yang tepat (Laksmi et al., 2019).  Pola asuh demokratis ditandai dengan adanya sikap terbuka 
antara orang tua dengan anaknya, dimana mereka membuat aturan-aturan yang disetujui bersama (Masni, 
2016). Anak diberikan kebebasan mengemukakan pendapat dan keinginannya untuk menanggapi pendapat 
dari orang lain serta orang tua menanggapi dengan memberikan pendapat dan pertimbangan dalam aktivitas 
anaknya. 
Sikap positif pada diri anak tidak tumbuh dengan sendirinya, peran orang tua sebagai lingkungan 
terdekat anak menunjang terbentuknya sikap tersebut. Sikap positif orang tua dapat berupa pemberian rasa 
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percaya dan kejujuran kepada anak. Anak diberikan kesempatan untuk dapat menentukan pilihannya, 
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi, menerima kritik serta saran. Pola asuh demokratis membuat anak 
akan menjadi orang yang mau menerima kritik, menghargai orang lain, mempunyai kepercayaan diri yang 
tinggi dan mampu bertanggung jawab terhadap kehidupan sosialnya. Ketika anak sedang mengalami masalah, 
sebelum menanggapi permasalahan tersebut terlebih dahulu orang tua mendengarkan argumen anak dan 
kemudian memecahkan permasalahan tersebut secara bersama (Adpriyadi, 2020). Orang tua lebih mengenal 
kepribadian anak seperti apa, dan ketika anak sedang mengalami masalah, orang tua memberikan kepercayaan 
penuh terhadap anak, mendengarkan penjelasan anak terlebih dahulu (Fauzi et al., 2019). 
Berdasarkan hasil penelitian terhadap pola asuh demokratis menunjukkan bahwa sebanyak 9 anak 
dengan pengasuhan demokratis kategori rendah (22%), 23 anak dengan pengasuhan demokratis kategori 
sedang (58%), dan 8 anak dengan pengasuhan demokratis pada kategori tinggi (20%). Hal tersebut 
menunjukkan bahwa pola asuh demokratis orang tua anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang berada pada 
kategori sedang. Dalam mendidik anaknya orang tua tidak murni menerapkan hanya salah satu pola asuh saja, 
melainkan menerapkan berbagai macam pola asuh dengan adanya kecenderungan terhadap salah satu 
diantaranya yang dominan cocok untuk digunakan dalam keluarganya. 
Hasil penelitian terhadap komunikasi interpersonal anak menunjukkan bahwa sebanyak 8 anak berada 
pada kategori rendah (20%), 25 anak pada kategori sedang (62,5%), dan 7 anak pada kategori tinggi (17,5%). 
Hal tersebut menunjukkan bahwa komunikasi interpersonal anak berada pada kategori sedang dimana anak 
telah memiliki kemampuan berkomunikasi secara interpersonal meskipun belum maksimal. Pada 
melaksanakan komunikasi dibutuhkan keterampilan dalam menjalin komunikasi interpersonal yang begitu 
tinggi, sedangkan yang memiliki kemampuan komunikasi interpersonalnya dominan rendah seringkali dirasa 
kurang dalam komunikasi terbuka . 
Berdasarkan uraian di atas dapat dikatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam pemberian pola asuh 
demokratis kepada anak memberikan pengaruh terhadap kemampuan komunikasi interpersonal anak. Hasil 
perolehan koefisien regresi sebesar 0,636 mengandung artian bahwa setiap penambahan satu skor pada pola 
asuh demokratis orang tua (X) maka kemampuan komunikasi interpersonal anak (Y) akan meningkat sebesar 
0,636. Uraian tersebut menunjukkan bahwa anak yang diasuh dengan pola asuh demokratis dimana 
didalamnya memuat pelatihan komunikasi yang baik dan benar maka anak akan memiliki kemampuan 
komunikasi interpersonal yang baik pula. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil pembahasan penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa pola asuh demokratis orang 
tua anak usia 10-12 tahun di Desa Panjang berada pada kategori sedang sebanyak 23 anak dengan persentase 
58% dan komunikasi interpersonal anak berada pada kategori sedang sebanyak 25 anak dengan persentase 
62,5%. Hasil uji hipotesis menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara pola asuh 
demokratis terhadap kemampuan komunikasi interpersonal dengan nilai koefisien regresi 0,636 pada taraf 
signifikansi 5% memiliki pengaruh sebesar 26,9%. 
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